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ABSTRAK

Kesehatan jiwa remaja merupakan keadaan sehat secara fisik, psikologis, spiritual, dan sosial sehingga
dapat beradaptasi dengan lingkungan secara positif. Remaja sering sekali mengalami pelecehan dari
teman sebayanya baik itu dilingkungan sekolah maupun dirumah, sehingga remaja menyebabkan
harga diri negatif. Hal tersebut menyebabkan remaja berfikir untuk melakukan bunuh diri. Ide bunuh
diri adalah suatu niat atau rencana untuk mengakhiri hidup secara sengaja. Berdasarkan Survei
Kesehatan Global yang dilakukan di sekolah pada tahun 2015, tercatat 5,14% di Indonesia mengaku
pernah memiliki ide bunuh diri dalam 12 bulan terakhir. Tujuan: penelitian ini untuk mengetahui
hubungan antara self esteem dengan ide bunuh diri pada remaja di SMK Siti Khodijah Gulbung
Pengarengan. Metode: penelitian ini menggunakan pendekatan cross-sectional, Populasi penelitian ini
yaitu siswa SMK Siti Khodijah Gulbung Pengarengan. Kriteria Inklusi Merupakan siswa kelas X, XI,
dan XII SMK Siti Khodijah Gulbung Pengarengan, dengan jumlah responden sebanyak 98. Kuesioner
yang digunakan yaitu The Suicide Behaviors Questionnaire-Revised adalah kuesioner yang digunakan
untuk mengevaluasi ide bunuh diri pada remaja dan Rosenberg Self Esteem Scale digunakan untuk
mengukur harga diri pada remaja. Uji analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji
Chi-Square. Hasil: dari penelitian ini didapatkan nilai PR sebesar 26,59 dengan interval kepercayaan
3,762 — 187,952 dan nilai p value 0,001. Hal ini berarti, siswa dengan harga diri negatif meningkatkan
risiko munculnya ide bunuh diri sebesar 26,59 kali dibandingkan dengan siswa yang memiliki harga
diri positif. Kesimpulan: Terdapat hubungan antara self esteem dengan ide bunuh diri pada remaja
Sekolah Menengah Atas. Semakin negatif harga diri yang dialami maka semakin tinggi pula risiko
untuk memikirkan ide bunuh diri.

Kata kunci: ide bunuh diri; remaja; self esteem
THE RELATIONSHIP OF SELF ESTEEM WITH SUICIDE IDEAS IN ADOLESCENTS

ABSTRACT
Adolescent mental health is a state of physical, psychological, spiritual, and social health so that they can
adapt to the environment positively. Adolescents often experience harassment from their peers both in
school and at home, so that adolescents cause negative self-esteem. This causes adolescents to think
about committing suicide. Suicidal ideation is an intention or plan to end one's life intentionally. Based
on the Global Health Survey conducted in schools in 2015, it was recorded that 5.14% in Indonesia
admitted to having suicidal ideation in the past 12 months. Purpose: this study was to determine the
relationship between self-esteem and suicidal ideation in adolescents at SMK Siti Khodijah Gulbung
Pengarengan. Method: this study used a cross-sectional approach. The population of this study were
students of SMK Siti Khodijah Gulbung Pengarengan. Inclusion Criteria Are students of grades X, XI,
and XII of SMK Siti Khodijah Gulbung Pengarengan, with a total of 98 respondents. The questionnaire
used is The Suicide Behaviors Questionnaire-Revised is a questionnaire used to evaluate suicidal
ideation in adolescents and the Rosenberg Self Esteem Scale is used to measure self-esteem in
adolescents. The analysis test used in this study is the Chi-Square test. Results: from this study, a PR
value of 26.59 was obtained with a confidence interval of 3.762 - 187.952 and a p value of 0.001. This
means that students with negative self-esteem increase the risk of suicidal ideation by 26.59 times
compared to students with positive self-esteem. Conclusion: There is a relationship between self-esteem
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and suicidal ideation in high school adolescents. The more negative the self-esteem experienced, the
higher the risk of thinking about suicidal ideation

Keywords: self-esteem; suicidal ideation; teenagers

PENDAHULUAN

Remaja adalah individu yang berada pada rentang usia 10 hingga 19 tahun, yang mengalami
periode transisi dari tahap perkembangan anak menuju kedewasaan, ditandai dengan
perubahan fisik, psikologis, dan sosial yang signifikan. Adanya perubahan tersebut tentunya
akan berpengaruh terhadap kesehatan jiwa remaja salah satunya Self-esteem (World Health
Organization, 2017). Kesehatan jiwa remaja dapat didefinisikan sebagai kondisi kesejahteraan
psikologis yang mencakup dimensi fisik, mental, spiritual, sosial, dan harga diri yang
memungkinkan individu untuk berfungsi secara efektif dalam kehidupan sehari-hari dalam
menjalani aktivitas produktif dan memberikan kontribusi yang konstruktif terhadap komunitas
sosial, serta menunjukkan rasa saling menghargai antar sesama (Baharuddin, 2019; Indrayani
& Wahyudi, 2019; Kemenkes, 2021).

Masa remaja (pubertas) akan mengalami perubahan meliputi perubahan fisik, psikologis, dan
sosial. Perubahan psikologis mencakup berbagai isu kesehatan jiwa yang dipengaruhi oleh
faktor-faktor kognitif, emosional, dan afektif, yang menyebabkan individu pada masa remaja
lebih rentan terhadap kondisi seperti depresi, stres, dan kecemasan. Perubahan sosial yang
berkaitan dengan penerimaan atau penolakan dari hubungan dengan teman sebaya dan
lingkungan sekitar dapat mengurangi rasa percaya diri, yang pada gilirannya dapat
memengaruhi citra tubuh, identitas sosial, dan kesejahteraan individu. (Yasipin et al., 2020;
Wahyuni et al., 2024). Pada masa ini remaja sedang berada dalam fase penuh stres dan
konflik, sehingga remaja harus melakukan penyesuaian diri, pencarian jati diri, dan seft estem
rendah. Pada remaja tidak sedikit yang belum berhasil menyesuaikan diri dalam fase ini
sehingga menyebabkan sebagian dari mereka mengalami depresi (Lopez-Miralles et al., 2022;
Sulayfiyah et al., 2024).

Self-esteem (harga diri) adalah sikap seseorang berdasarkan persepsinya terhadap bagaimana
ia menilai dan menghargai dirinya secara keseluruhan. Penilaian ini dapat berupa sikap positif
atau negatif terhadap diri sendiri. Self-esteem juga merupakan faktor yang dapat memprediksi
munculnya ide bunuh diri. Semakin tinggi tingkat self-esteem, semakin rendah keinginan
untuk bunuh diri, dan sebaliknya. Penelitian yang melibatkan siswa menunjukkan adanya
hubungan negatif yang signifikan antara self-esteem dan ide bunuh diri. Penelitian tersebut
juga menyatakan bahwa menetapkan tujuan yang tidak realistis dapat memperburuk konsep
diri negatif, dan jika berlanjut, hal ini dapat memicu munculnya ide bunuh diri (Ermida, 2021;
Wahyuni et al., 2024). Self-esteem dan ide bunuh diri menunjukkan hubungan positif, yang
berarti semakin rendah tingkat self-esteem, maka semakin besar pula kecenderungan
munculnya ide bunuh diri. Penjelasan yang mungkin untuk hubungan ini adalah individu
dengan self-esteem tinggi cenderung merasa diterima, namun mereka juga dapat merasa malu
atau tertekan jika gagal mencapai tujuan hidup mereka (Roziqi et al, 2022).

Data global menunjukkan bahwa sekitar 10-20% remaja mengalami masalah kesehatan
mental, meskipun banyak yang tidak terdiagnosis atau tidak mendapatkan perawatan yang
memadai. Di Indonesia, data menunjukkan bahwa prevalensi gangguan emosional pada
penduduk berusia 15 tahun ke atas meningkat dari 6% pada tahun 2013 menjadi 9,8% pada
tahun 2018, dengan prevalensi depresi mencapai 6,1%. Kondisi ini dapat berkontribusi pada
peningkatan kejadian bunuh diri. Menurut para ahli sosiologi, sekitar 4,2% siswa di Indonesia
pernah memiliki pemikiran untuk bunuh diri (Indriyani, et al. 2022). Berdasarkan data dari
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World Health Organization (WHO), kawasan Asia Tenggara mencatatkan angka kejadian
depresi tertinggi, yaitu 86,94 per 322 juta individu, atau sekitar 27%. Indonesia berada di
posisi kelima dengan prevalensi depresi sebesar 3,7%. Menurut United Nations International
Children’s Emergency Fund (UNICEF), depresi merupakan gangguan mental yang paling
umum terjadi pada remaja berusia 10-19 tahun pada tahun 2019, dengan prevalensi mencapai
42,9%. Riset Kesehatan Dasar Nasional 2018 menunjukkan bahwa angka kejadian depresi di
Indonesia pada usia > 15 tahun adalah 6,1%, dengan prevalensi tertinggi terjadi di Provinsi
Sulawesi Tengah, yakni 12,3%. Sementara itu, di Provinsi Jambi, angka kejadian depresi pada
kelompok usia yang sama tercatat sebesar 1,75%, dengan prevalensi tertinggi ditemukan di
Kabupaten Tanjung Jabung Barat, yaitu sebesar 4,59% (Kemenkes, 2018).

Depresi dapat berkembang sebagai akibat dari stres yang menyebabkan penurunan kadar
hormon serotonin dan peningkatan hormon stres, kortisol, yang pada akhirnya dapat
menyebabkan atrofi pada hipokampus. Gejala depresi pada remaja umumnya ditandai dengan
perasaan mudah tersinggung, tertekan, takut, kehilangan semangat, serta perasaan sedih yang
berkepanjangan. Jika tidak ditangani dengan tepat, depresi dapat mengarah pada berbagai
dampak negatif, seperti kesulitan berkonsentrasi, terbatasnya interaksi sosial, gangguan dalam
proses penyesuaian diri, dan munculnya pemikiran negatif, termasuk ide untuk bunuh diri
(Desi, 2020; Wahyuni et al., 2023).

Ide bunuh diri dapat diartikan sebagai suatu keinginan atau rencana untuk mengakhiri hidup
sendiri dalam waktu dekat. Pemikiran ini terkait dengan peningkatan risiko terjadinya upaya
bunuh diri di masa depan. Kemunculan ide bunuh diri merupakan indikator penting dari
tekanan psikologis yang dialami individu dan memerlukan perhatian serius dalam proses
evaluasi klinis. Jika tidak segera ditangani, pemikiran tersebut dapat memicu tindakan
percobaan bunuh diri (Amaral, 2020). Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui adanya
hubungan antara ide bunuh diri dengan sefl esteem pada remaja.

METODE

Desain penelitian yang digunakan yaitu dengan pendekatan cross-sectional, Populasi dalam
penelitian ini yaitu seluruh siswa SMK Siti Khodijah Gulbung Pengarengan. Kriteria Inklusi
Merupakan siswa kelas X, XI, dan XIl SMK Siti Khodijah Gulbung Pengarengan, dan untuk
kriteria eksklusi yaitu memiliki riwayat depresi dan saat ini sedang menjalani pengobatan, dan
tidak bersedia menjadi responden penelitian. Jumlah populasi untuk penelitian ini berjumlah
1241 orang yang merupakan siswa kelas SMK Siti Khodijah Gulbung Pengarengan. Metode
yang digunakan untuk mengambil sampel dalam penelitian ini adalah teknik cluster random
sampling. Dengan menggunakan teknik ini peneliti mengacak seluruh anggota dari kelas-
kelas yang ada sehingga didapatkan beberapa individu dari masing-masing kelas yang
kemudian dijadikan sampel penelitian.

Tabel 1.
Jumlah responden
Kelas Jumlah siswa
X 36
Xl 30
XII 32

Istrumen

Instrumen The Suicide Behaviors Questionnaire-Revised (SBQ-R) adalah kuesioner yang
digunakan untuk mengevaluasi ide bunuh diri pada anak dan remaja berusia 13 hingga 18
tahun. Kuesioner ini dikembangkan oleh Osman dan rekan-rekannya pada tahun 2001.
Terdapat 4 item pertanyaan yang mencakup definisi ide bunuh diri, yaitu: adanya pikiran atau
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upaya bunuh diri, frekuensi pikiran untuk bunuh diri, tingkat ancaman dari upaya bunuh diri,
dan kemungkinan terjadinya upaya bunuh diri di masa depan. RSES (Rosenberg Self Esteem
Scale) digunakan untuk mengukur harga diri pada remaja. Skala ini terdiri dari 10 item
dengan format likert yang dibagi menjadi dua komponen, yaitu favourable (positif) dan
unfavourable (negatif). Pada komponen favourable, terdapat empat kategori jawaban: “Sangat
Setuju” (4), “Setuju” (3), “Tidak Setuju” (2), dan “Sangat Tidak Setuju” (1). Sementara itu,
pada komponen unfavourable, kategori jawabannya adalah “Sangat Setuju” (1), “Setuju” (2),
“Tidak Setuju” (3), dan “Sangat Tidak Setuju” (4). Skor pada kuesioner RSES berkisar antara
1 hingga 40. Skor 21-40 menunjukkan self-esteem positif, sementara skor 1-20 menunjukkan
self-esteem negatif. Uji reliabilitas skala ini adalah 0,74 dan validitasnya 0,87, dengan
koefisien konsistensi internal yang dapat diterima (alpha Cronbach = 0,861) (Rosenberg,
2015; Lutfiyah & Takwin, 2018; Chou et al., 2020; Nurramadhan et al., 2022). Analisis
bivariat dilakukan untuk mencari korelasi antar variabel yang diteliti. Analisis dilakukan
menggunakan program komputer SPSS. Uji analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah uji Chi-Square.

HASIL

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Siti Khodijah Gulbung Pengarengan dengan wawancara
dan pengisian lembar kuesioner yang dipandu langsung oleh peneliti. Penelitian berlangsung
selama 2 bulan dimulai dari tanggal 1 Agustus hingga 30 September 2023. Sampel dalam
penelitian ini berjumlah 98 siswa SMK Siti Khodijah Gulbung Pengarengan yang memenuhi
kriteria inklusi.

Tabel 2.
Distribusi subjektif penelitian berdasarkan usia
Karakteristik subjek penelitian Distribusi
f %
Usia 14 4 4,1
15 30 30,5
16 37 37,8
17 27 27,6

Dari tabel diatas didapatkan hasil penelitian menunjukkan bahwa distribusi subjek penelitian
berdasarkan usia paling banyak adalah kelompok usia 16 tahun yaitu sebanyak 37 responden
dengan persentase 37 38 37,8%. Kelompok usia terbanyak kedua adalah 15 tahun sebanyak
30 (30,6%) dan kelompok usia terbanyak ketiga adalah 17 tahun yaitu sebanyak 27 (27,6%).

Tabel 3.
Distribusi Subjek Penelitian berdasarkan Jenis Kelamin
Karakteristik Subjek penelitian Distribusin
f %
Jenis kelamin Laki-laki 33 33,7
Perempuan 65 66,3

Karakteristik subjek penelitian berdasarkan jenis kelamin dibedakan menjadi 2 kategori
kelompok dan didapatkan bahwa berdasarkan tabel karakteristik jenis kelamin terbanyak
terdapat pada perempuan yaitu sebanyak 65 responden dengan persentase 66,3%. Sedangkan
jenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 33 responden (33,7%).

Tabel 4.
Distribusi Subjek Penelitian Berdasarkan Self esteem
Self esteem keterangan usia
14 15 16 17
Posistif 30 (30,5%) 37 (37,8%) 27 (27,6%) 2 (2,05%)
Negatif 2 (2,05%)
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Berdasarkan tabel 4 variabel self estem usia remaja memiliki harga diri positif yaitu pada usia
15 Tahun sebesar 37 (37,8%) responden dan yang memiliki harga diri negatif pada usia 17
Tahun dengan jumlah responden sebesar 2 (2,05%) responden.

Tabel 5.
Distribusi Subjek Penelitian Berdasarkan Ide Bunuh Diri
Karakteristik subjek penelitian Distribusi
f %
Ide bunuh diri Risiko rendah 78 79,6
Resiko tinggi 20 20,4

Karakteristik subjek penelitian berdasarkan ide bunuh diri digolongkan menjadi 2 kategori
yaitu risiko rendah dan tinggi. Tabel 5 menunjukkan data responden terbanyak dengan ide
bunuh diri rendah (risiko rendah) yaitu sebanyak 78 responden dengan persentase 79,6%.
Sedangkan responden yang memiliki ide bunuh diri tinggi yaitu sebanyak 20 orang (20,4%).

Analisis hubungan antara self esteem dengan ide bunuh diri menggunakan tabel 2x3 dengan
uji statistik Chi-Square. Hasil analisis data bivariat disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 7.
Hubungan self esteem dengan Ide Bunuh Diri
Self esteem Ide bunuh diri total PR 95%Cl Pvalue
Tinggi Rendah
f % f % f %
Negatif 16 16,3 7 71 23 244 2659 3,762-187,952 0,0001
positif 4 4,1 71 72,5 75 776 4,22 0,494-36,004 0,194

Dari tabel 7 diatas diketahui bahwa dari 78 responden yang memiliki harga diri positif,
terdapat 4 (4,1%) responden memiliki ide bunuh diri tinggi. Terdapat 7 (7,1%) responden
yang memiliki harga diri negatif, 16 (16,3%) responden memiliki ide bunuh diri tinggi.
Analisis antara subjek penelitian dengan harga diri negatif dibandingkan dengan subjek
penelitian yang tidak memiliki harga diri positif, didapatkan nilai PR sebesar 26,59 dengan
interval kepercayaan 3,762 — 187,952 dan nilai p value 0,001. Hal ini berarti dalam subjek
penelitian, siswa dengan harga diri negatif meningkatkan risiko munculnya ide bunuh diri
sebesar 26,59 kali dibandingkan dengan siswa yang memiliki harga diri positif. Karena p
value < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara self
estem dengan ide bunuh diri pada remaja.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara self esteem dengan
ide bunuh diri pada remaja di Sekolah Menengah Atas. Dari responden yang memiliki ide
bunuh diri, sebanyak 20 orang (20,4%) terdiri dari 16 responden (16,3%) yang mengalami
harga diri negatif dan 4 responden (4,1%) yang mengalami harga diri positif. Angka ini
menunjukkan bahwa hampir seluruh responden yang memiliki ide bunuh diri juga mengalami
harga diri negatif. Temuan ini mendukung teori yang menyatakan bahwa self esteem
merupakan penyebab utama bunuh diri pada remaja. Pada usia ini, remaja mengalami
pematangan seksual serta proses penentuan peran dan tanggung jawab. Selama periode ini,
mereka juga mengalami perubahan biologis, kognitif, dan sosial yang dapat memicu penilaian
terhadap konsep diri. Banyak remaja yang belum siap untuk mengelola dampak emosional
dan stres akibat perubahan tersebut, yang kemudian dapat menyebabkan terbentuknya konsep
diri yang negatif. Konsep diri yang negatif ini akan memengaruhi harga diri yang rendah
(Burckhardt et al., 2016; Crocetti et al., 2016). Harga diri yang rendah dapat memicu
timbulnya gejala depresi, dengan dampak yang meliputi perasaan malu, kesadaran diri yang
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berlebihan, serta gangguan dalam menjalankan peran di lingkungan sekitar (Cella et al.,
2021).

Ketidakmampuan seorang remaja perempuan untuk menerima perubahan saat memasuki
masa pubertas dapat berdampak pada rendahnya harga diri. Sejalan dengan penelitian
sebelumnya, semakin bertambahnya usia remaja, mereka akan berusaha mencari jati diri,
yang mempengaruhi harga diri mereka. Ketidakmampuan untuk menerima perubahan ini
dapat menunjukkan harga diri yang lebih rendah (Riquelme et al., 2018; M. A. Oktaviani,
2019). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa masa remaja merupakan periode yang
cukup rentan terhadap masalah harga diri. Dari 78 responden (79,6%) yang tidak memiliki ide
bunuh diri, terdapat 7 responden (7,1%) yang mengalami harga diri rendah dan 71 responden
(72,5%) yang mengalami harga diri positif. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun remaja
menghadapi berbagai permasalahan dan tekanan, mereka tidak merasa putus asa. Ambali dkk.
dalam penelitiannya berasumsi bahwa meskipun banyak faktor yang dapat memicu gejala
depresi, mereka tidak melihat bunuh diri sebagai solusi untuk mengatasi masalah yang
dihadapi. Kecenderungan ide bunuh diri pada remaja dipengaruhi oleh faktor internal, seperti
kondisi biologis, demografi, psikologis, perilaku menyimpang, dan gaya hidup, serta faktor
eksternal, seperti pengalaman buruk, faktor keluarga, ekonomi, pertemanan, teknologi, dan
pendidikan (Shah et al., 2020)

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jacobson dkk. yang
menunjukkan bahwa individu dengan harga diri rendah cenderung lebih memiliki keinginan
untuk mengakhiri hidupnya dibandingkan dengan mereka yang tidak mengalami memiliki
harga diri positif. Selain itu, orang dengan harga diri rendah memiliki risiko enam Kkali lebih
besar untuk memikirkan keinginan untuk mati. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Windarwati, yang menunjukkan bahwa harga diri rendah memiliki kaitan
signifikan dengan ide bunuh diri. Semakin rendah harga diri yang dialami, semakin rendah
pula ide dan risiko bunuh diri. Dalam penelitian Windarwati, dijelaskan bahwa depresi
merupakan faktor penyebab bunuh diri yang signifikan pada remaja, di mana harga diri
rendah terkait dengan perasaan putus asa, ketidakberdayaan, serta kurangnya dukungan sosial
dan keterampilan untuk mengatasi kesulitan dan tekanan hidup (Windarwati, 2022). Namun
demikian, penelitian ini berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh (Anthony,
2021) dan (He, 2015) yang menunjukkan bahwa sefl esteem memiliki hubungan yang lemah
terhadap ide bunuh diri. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Wu, 2008) menunjukkan
bahwa tidak terdapat hubungan antara self esteem dengan ide bunuh diri. Penelitian mereka
menyimpulkan bahwa hal itu disebabkan oleh karena sebagian besar siswa menentang
perilaku bunuh diri sehingga orang yang memiliki harga diri rendah belum tentu memikirkan
ide untuk bunuh diri.

SIMPULAN

Terdapat hubungan yang bermakna antara self esteem dengan ide bunuh diri pada remaja
Sekolah Menengah Atas. Semakin negatif harga diri yang dialami maka semakin tinggi pula
risiko untuk memikirkan ide bunuh diri.
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